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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melevelkan penalaran siswa dalam memecahkan masalah matematika 

berdasarkan taksonomi SOLO yang terdiri dari level prastruktural, unistruktural, multistruktural, 

relasional, dan extended abstract sesuai kondisi sebenarnya. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, yakni 

siswa I dalam memecahkan masalah barisan dan deret untuk butir soal nomor 1 , 2, dan 3 berturut-turut 

dapat dikategorikan pada level unistruktural, unistruktural, dan prastruktural. Siswa II dalam memecahkan 

masalah barisan dan deret untuk butir soal nomor 1, 2, dan 3 berturut-turut dapat dikategorikan pada level 

prastruktural, unistruktural, dan unistruktural, serta siswa III dalam memecahkan masalah barisan dan 

deret untuk butir soal nomor 1, 2, dan 3 berturut-turut dapat dikategorikan pada level unistruktural, 

prastruktural, dan prastruktural. 

Kata kunci:  Pelevelan Penalaran, Pemecahan Masalah Matematika, Barisan dan Deret 

 

Abstract 

This study aims to level students' reasoning in solving mathematical problems based on the SOLO taxonomy 

which consists of prestructural, unistructural, multistructural, relational, and extended abstract levels 

according to the actual situation. The results obtained from this study, namely first student in solving the 

problem of sequences and series for items numbered 1 , 2, and 3 can be categorized in a row at the 

unistructural, unistructural, and prestructural levels. second student in solving the problem of sequences and 

series for items numbered 1, 2, and 3 can be categorized in a row at the prestructural, unistructural, and 

unistructural levels, and third students in solving the problems of sequences and series for items numbered 1, 

2, and 3, respectively, can be categorized at the unistructural, prestructural, and prestructural levels. 

 

Keywords: Reasoning Levelling, mathematics problem solving, sequence and series 

 

PENDAHULUAN 

Matematika penting dalam berbagai 

bidang kehidupan seperti ekonomi, teknologi, 

dan pendidikan. Menurut Dundar (2016) 

bahwa pemahaman dan penggunaan 

matematika semakin bertambah penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Terdapat siswa 

mengatakan bahwa pelajaran matematika di 

sekolah itu sulit, sehingga cenderung malas 

belajar. Menurut  Tadanugi (2015) bahwa 

terdapat siswa malas dalam belajar 

matematika, sehingga mengalami kesulitan 

pada matapelajaran matematika. Hal ini 

didukung oleh Asrori (2009) bahwa dari 

berbagai bidang studi yang diajarkan di 

sekolah, matapelajaran matematika yang 

cenderung dirasakan sulit bagi siswa. Oleh 

karena itu, perlu adanya perhatian khusus pada 

siswa dalam pembelajaran matematika, 

sehingga siswa menjadi bersemangat dan tidak 

menganggap sulit pelajaran matematika. 

Secara umum penalaran dapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis, yakni 

penalaran induktif dan penalaran deduktif. 

Menurut Andriani (2015) bahwa kedua jenis 

penalaran tersebut dapat diaplikasikan dalam 

matematika. 
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Penalaran mendasari semua pemikiran 

secara matematis, karena memungkinkan 

untuk mengeksplorasi struktur bagian 

matematika. Hal ini didukung oleh Ontario 

Ministry of Education (2013), bahwa 

penalaran matematis penting diajarkan bagi 

siswa yang dimulai dari usia muda, kemudian 

ide matematis yang kuat dapat diakses oleh 

semua siswa. Dalam perkembangan 

pembelajaran matematika diharapkan siswa 

dapat memecahkan suatu permasalahan 

matematika. Menurut Hamalik (2005), tujuan 

pembelajaran matematika adalah agar siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, 

sistematis, serta memiliki sikap objektif, jujur, 

dan disiplin dalam memecahkan suatu 

permasalahan matematika. Menurut NCTM 

(2000) bahwa standar proses pembelajaran 

matematika terdiri atas pemecahan masalah, 

penalaran dan pembuktian, komunikasi, 

koneksi, dan representasi.  

Pemecahan masalah memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran matematika, 

karena pemecahan masalah dapat memberikan 

suatu keputusan atau kesimpulan terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Menurut 

Akdogan & Argun (2016), bahwa pemecahan 

masalah memiliki tempat penting dalam 

kurikulum. Terdapat masalah bagi siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika, karena siswa 

kurang memahami konsep matematika yang 

diajarkan. Oleh karena itu, siswa perlu 

memiliki strategi yang tepat dalam 

memecahkan suatu permasalahan matematika. 

Menurut Craig (2016), bahwa sebagian besar 

pekerjaan yang berhasil dalam pemecahan 

masalah matematika didasarkan pada strategi 

heuristiknya Polya yang terdiri atas memahami 

masalah, membuat perencanaan suatu solusi, 

menjalankan perencanaan, dan memeriksa 

kembali pada langkah yang telah dilakukan. 

Salahuddin & Syahrir (2020) menyatakan 

bahwa kemampuan mental yang dapat 

membantu siswa dalam berpikir adalah 

pemahaman, bagaimana membuat keputusan 

dalam menyelesaikan masalah maatematika. 

Salahuddin & Ramdani (2021) menyatakan 

bahwa upaya yang harus dilakukan untuk 

memperbaiki permasalahan pembalajaran 

konvesional yaitu dengan memilih metode 

pembelajaran dengan langkah – langkah yang 

tepat agar menuntun siswa memecahkan 

masalah dengan baik yaitu menggunakan 

tahapan polya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam menghadapi 

permasalahan matematika diperlukan strategi 

yang tepat dalam memecahkan masalah. Selain 

itu, terdapat banyak strategi yang bisa 

digunakan, sehingga perlu mempertimbangkan 

strategi yang digunakan agar menghasilkan 

keputusan atau kesimpulan yang tepat.  

Barisan dan deret merupakan bagian dari 

materi matematika kelas 11 SMA. Bilangan-

bilangan yang disusun terurut dengan aturan 

tertentu dikenal dengan nama barisan bilangan 

(Manullang dkk., 2017). Masih terdapat 

kesulitan bagi siswa ketika menyusun suatu 

pola suatu barisan bilangan untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan dalam 

masalah matematika. Hal tersebut karena 

siswa cenderung menghafal rumus tanpa 

memahami konsep yang telah dipelajari. 

Menurut Nurdin (2012) bahwa sebagian siswa 

hanya menghapalkan prosedur dan rumus pada 

materi barisan akan kesulitan dalam menjawab 

soal-soal berbentuk aplikasi dan pemahaman 

konsep yang lebih mendalam.     

Pada artikel ini yang dimaksud dengan 

pelevelan adalah mengelompokkan penalaran 

matematis siswa berdasarkan hasil belajar 

yang diperoleh, kemudian dikategorikan dalam 

tingkatan tertentu berdasarkan alat ukur yang 

digunakan. Menurut Biggs & Collis (1982) 

bahwa SOLO adalah struktur respon yang 

diberikan terhadap tugas spesifik. Taksonomi 

SOLO dikembangkan oleh Biggs & Collis 

pada tahun 1970-1980an. Taksonomi tersebut 
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digunakan untuk mengobservasi pencapaian 

hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. 

Struktur tersebut terdiri dari lima level yang 

tersusun secara hirarkis mulai dari terendah, 

yakni prestructural, structural, 

multistructural, relational, dan extended 

abstract (Biggs & Collis, 1982). 

Menurut Biggs & Collis (1982) bahwa 

deskripsi pelevelan penalaran siswa sebagai 

berikut: 1) siswa yang tidak menggunakan data 

yang terkait dalam penyelesaian suatu tugas, 

atau tidak menggunakan informasi terkait yang 

telah diberikan secara lengkap dikategorikan 

pada level prastruktural,  2) siswa yang dapat 

menggunakan satu penggalan informasi dalam 

merespon suatu tugas atau membentuk suatu 

informasi tunggal dikategorikan pada level 

unistruktural, 3) siswa yang dapat 

menggunakan beberapa penggalan informasi, 

tetapi tidak dapat menghubungkannya secara 

bersamaan dikategorikan pada level 

multistruktural, 4) siswa yang dapat 

memadukan penggalan-penggalan informasi 

yang terpisah untuk menghasilkan suatu 

keputusan atau kesimpulan dari masalah 

dikategorikan pada level relasional dan 5) 

siswa yang dapat menghasilkan prinsip umum 

dari informasi terpadu yang dapat diterapkan 

untuk situasi baru atau mempelajari konsep 

tingkat tinggi dikategorikan pada level 

extended abstract. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dirancang dan 

dilaksanakan dengan menggunakan metode 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 11 IPA, sedangkan lokasi 

penelitian bertempat di SMA Negeri 3 

Samarinda. Objek penelitian ini adalah 

penalaran matematis siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk melevelkan 

penalaran matematis siswa kelas SMA 11 IPA 

dalam memecahkan masalah barisan dan deret 

dengan menggunakan indikator taksonomi 

SOLO sesuai kondisi sebenarnya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui 

tes. Bentuk soal tes berupa essai yang terdiri 

dari tiga soal. Materi yang digunakan adalah 

barisan dan deret. 

Berikut Tabel 1 terkait pelevelan 

penalaran aljabar siswa yang menggunakan 

indikator taksonomi SOLO yang 

menyesuaikan teori Wongyai & Kamol 

(2004): 

 

Tabel 1. Pelevelan Penalaran Matematis Siswa 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wongyai & Kamol, 2004) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini hasil pekerjaan siswa yang 

menjadi subjek penelitian pelevelan penalaran 

matematis siswa SMA Kelas 11 dalam 

memecahkan masalah matematika pada materi 

barisan dan deret. 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa I sebagai 

Subjek 1  

 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa II sebagai 

Subjek 2 

 

 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa III sebagai 

Subjek 3 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada 

gambar di atas, maka penalaran matematis 

siswa dapat dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Penalaran Matematis Siswa 

berdasarkan Taksonomi SOLO 

 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam 

memecahkan masalah barisan dan deret, untuk 

siswa I mengerjakan dua butir soal dari tiga 

soal. Siswa I tidak dapat memecahkan masalah 

pada butir soal nomor tiga, yang ditunjukkan 

dengan tidak adanya hasil pekerjaan siswa 

pada lembar jawabannya. Dalam hal ini, siswa 

I dapat dikategorikan pada level prastruktural 

dalam memecahkan butir soal nomor tiga. 

Menurut Biggs & Collis (1982), bahwa siswa 

pada level prastruktural tidak mampu 

membangun suatu ide untuk menuju suatu 

keputusan atau kesimpulan, sehingga tidak ada 

jawaban yang dihasilkan. Selanjutnya pada 

butir soal nomor satu, siswa I mampu 

menuliskan sebagian informasi yang diketahui 

pada soal dengan benar, tetapi ia hanya 

menggunakan konsep tunggal dalam 

memecahkan masalah. Dalam hal ini, siswa I 

dapat dikategorikan pada level unistruktural. 

Menurut Margayanti (2015), siswa pada level 

unistruktural telah memiliki informasi yang 

benar dan relevan dengan masalah tetapi masih 

terbatas, kemudian siswa hanya memahami 

sebuah konsep tunggal dan tidak memiliki 

pengetahuan untuk menghubungkannya 

dengan konsep yang lain. Berdasarkan hasil 

pekerjaan siswa pada butir soal nomor dua, 

maka dapat dikategorikan pada level 
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unistruktural. Siswa dapat membuat suatu 

pola, tetapi belum secara tepat mengarah pada 

suatu pencapaian keputusan atau kesimpulan 

permasalahan.  

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam 

memecahkan masalah barisan dan deret, untuk 

siswa II dapat mengerjakan dua dari tiga butir 

soal yang diberikan yaitu butir soal nomor dua 

dan tiga. Siswa II tidak dapat memecahkan 

masalah butir soal nomor satu. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan tidak adanya hasil 

pekerjaan siswa. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka siswa II dapat dikategorikan 

pada level prastruktural dalam memecahkan 

butir soal nomor satu. Menurut Hamdani 

(2012) bahwa pada level prastruktural siswa 

sama sekali tidak memahami apa yang harus 

dikerjakan. Hal ini ditunjukkan tidak adanya 

penyelesaian masalah yang diberikan siswa. 

Siswa II dapat menuliskan sebagian informasi 

yang diketahui pada butir soal dua yaitu 

menuliskan pola yang terdapat pada masalah 

yang diberikan. Kemudian siswa II dapat 

menuliskan rumus Sn, tetapi tidak mengarah 

pada suatu keputusan atau kesimpulan. Untuk 

butir soal nomor tiga, siswa dapat menuliskan 

beberapa informasi yang diketahui pada 

masalah yang diberikan. Kemudian siswa 

mencoba memecahkan masalah dengan 

menuliskan rumus suku ke-n, tetapi belum 

memberikan suatu kesimpulan terhadap 

permasalahan yang diberikan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka siswa dapat 

dikategorikan pada level unistruktural untuk 

butir soal nomor dua dan tiga. Siswa masih 

menjawab pertanyaan secara terbatas, yaitu 

dengan cara memilih satu informasi yang ada 

pada pertanyaan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam 

memecahkan masalah soal barisan dan deret, 

untuk siswa III hanya mengerjakan butir soal 

nomor satu. Dalam hal ini siswa III dapat 

dikategorikan pada level unistruktural. Siswa 

III dapat membuat suatu pola, menuliskan 

rumus suku ke-n (Un), dan rumus jumlah suku 

ke-n (Sn), tetapi belum secara tepat untuk 

mengarah pada suatu keputusan atau 

kesimpulan. Menurut Margayanti (2015) 

bahwa siswa pada level unistruktural telah 

memiliki informasi yang benar dan relevan 

dengan masalah, tetapi masih secara terbatas. 

Siswa III melakukan kesalahan dalam 

menuliskan rumus umum suku ke-n, sehingga 

ketika menjalankan rumus tersebut tidak 

menghasilkan suatu kesimpulan yang benar. 

Selanjutnya untuk butir soal nomor dua dan 

tiga, siswa III tidak dapat memecahkan 

masalah yang diberikan dengan ditunjukkan 

tidak adanya hasil pekerjaan pada lembar 

jawabannya. Oleh karena itu, siswa III untuk 

butir soal nomor dua dan tiga dapat 

dikategorikan pada level prastruktural. 

Berdasarkan analisis dari hasil pekerjaan 

ketiga siswa tersebut, terdapat beberapa 

masalah seperti kebiasaan siswa yang masih 

kurang dalam hal cara menghitung cepat untuk 

masalah barisan dan deret, mendeskripsikan 

sekumpulan bilangan atau menyatakan 

konjektur dari permasalahan yang diberikan 

masih belum tepat, dan kurang mengorganisasi 

informasi yang berguna untuk mengungkap 

pola dan aturan untuk mencapai suatu 

kesimpulan. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan penalaran aljabar siswa dengan 

diberikan masalah terbuka (open-ended). 

Menurut Andriani (2015) bahwa hal terpenting 

yang harus diperhatikan guru dalam 

pembelajaran aljabar adalah memberikan 

permasalahan terbuka (open-ended problem) 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking skill) 

siswa. 

 

KESIMPULAN 

Siswa I memiliki kategori level yang 

berbeda dalam setiap pemecahan masalah 

yang dilakukan. Berdasarkan indikator 

taksonomi SOLO, maka siswa I dalam 
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memecahkan masalah untuk setiap butir soal 

nomor satu, dua, dan tiga masing-masing 

berada pada level unistruktural, unistruktural, 

dan prastruktural. 

Siswa II memiliki kategori level yang 

berbeda dalam setiap pemecahan masalah 

yang dilakukan. Berdasarkan indikator 

taksonomi SOLO, maka siswa II dalam 

memecahkan masalah untuk setiap butir soal 

nomor satu, dua, dan tiga masing-masing 

berada pada level prastruktural, unistruktural, 

dan unistruktural. Siswa III memiliki kategori 

level yang berbeda dalam setiap pemecahan 

masalah yang dilakukan. Berdasarkan 

indikator taksonomi SOLO, maka siswa III 

dalam memecahkan masalah untuk setiap butir 

soal nomor satu, dua, dan tiga masing-masing 

berada pada level unistruktural, prastruktural, 

dan prastruktural. 
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